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ABDTMEN KAPEM (2009) : HUBUNGAN KESEGARAN JASMANI 
DENGAN HASIL BELAJAR SISWA PADA SMA NEGERI I 
KOTO BARU KABUPATEN DHARMASRAYA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmani 
dengan h a i l  belajar siswa pada SMA Negeri I Koto Baru Di Kabupaten 
Dharmasraya. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang berarti 
antara kesegaran jasmani dan hasil belajar siswa. Data dikumpulkan melalui tes 
yaitu Ian 2,4 Km untuk variabel kesegaran jasrnani (X) dan nilai rapor semester 1 
tahun ajaran 200712008 untuk variabel hai l  belajar (Y). 

Jenis penelitian ini adalah korelasional.Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu sampel yang diambil sesuai dengan tujuan atau 
keinginan, sehingga diperoleh keias sample yaitu kelas XI (2) putra saja yang 
berjumlah 56 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi product 
moment. 

Hasil dari analisis data, bahwa siswa yang memiliki kesegaran jasmani 
berada pada klasifikasi 39,76 - 44,29 sebanyak 24 orang (24%), 44.30-47.29 
sebanyak 1 1 orang (19,64%), 47.30-59,79 sebanyak 8 orang (14,29%), 60,14- 
67.29 sebanyak 8 orang (14,29%) dan 67.30-68.09 sebanyak 5 orang (8,93%). 
Kemudian siswa yang memiliki hasil belajar berada pada kalisifikasi 60,40 - 
65,63 sebanyak 9 orang (16,07%), 66,20 - 68,87 sebanyak 16 orang (28,57%), 
69,13 - 75,OO sebanyak 24 orang (42,86%) dan 76,05 - 78,25 sebanyak 7 orang 
(12,5S%). Hasil pengujian korelasional menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa pada SMA 
Negeri I Koto Baru Kabupaten DHARMASRAYA, ini dib&ikan dengan r hilung> 

r pada a = 0,05 yaitu rhitung = 0,900 dan rtabe[ = 0,279. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa semakin baik kesegaran jasmani seseorang maka akan semakin baik pula 
hasil belajdr yang diperolehnya. 

Ka ta kunci: Kesegaran Jgmani, Hasil Belaj ar 
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BAB I 

PEND-AN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

\ 
Indonesia melakukan pembangunan disegala bidang, tedasuk di antaranya 

pembangunan dibidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan di bidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki 

keterampilan, sehat jasmani clan rohani serta memiliki sikap dan prilaku yang 

terpuji. Sedangkan pembangunan di bidang olahraga bertujuan untuk 

meningkatkan kesegaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportifitas, prestasi 

dan lain sebagainya. 

Dalam UU RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan Nasional 

(2005 : 6 )  bahwa: 

"Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan rneningkatkail 
kesehatan dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia, 
menanamkan nilai moral dan ahklak mulia, sportifitas, disiplin, 
dan membina persatuan bangsa, memperkukuh pertahanan 
nasional, serta mengangkat harkat martabat .dan kehomatan 
bangsa". 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah kesegaran jasmani merupakan salah 

satu dimensi penting dalam sistem keolahragaan nasional. Kesegaran jasmani 

merupakan salah satu tujuan dalam mencapai pernbinaan dan pengembangan 

3ldhraga yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan jasmaniolahraga dan rekreasi yang di ajarkan disekolah memiliki 

1 
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peranan penting, yaitu memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

terlibat walSipun Ualarn berbagai pengalaman belajar, karena dengan adanya 

aktipitas jasmani yang di lakukan secara sistematis dapat mempengaruhi 

perubahan fisik yang lebih baik sehat jasmani dan rohani. 

Hairy (1989 :17) rnengemukakan kesegaran jasmani adalah " kemampuan 

untuk rnelaksanakan tugas sehari-hari dengan giat dan dengan peach 

kewaspadaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dalam mengadapi hal- 

ha1 darurat yang tidak terduga sebelumnya". 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa : 

Kebugarankesegaran jasmani rnemiliki peran penting dalam kegiatan 

sehari-hari siswa, karena kebugaradkesegaran jasmani yang baik sangat 

diperlukan oleh siswa baik dalarn mengikuti proses pernbelajaran di sekolah 

maupun dalarn pencapaian prestasi di luar sekolah. 

Sudarsono (1992 : 14 ) rnengemukakan : "Kesegaran jasrnani erat 

hubungannya dengan kemarnpuan anak dalam menyelesaikan tugas sehari 

- hari dan prestasi hasil belajar di sekolah, karena secara tidak langsung 

anak akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan lancer. 

Dari uraian di atas maka kesegaran jasmani di perlukan oleh tiap - tiap 

individu terutama dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam 

peningkatan ~restasi guna tercapainya prestasi rnaksimal. 

Selama kegiatan observasi yang dilakukan di SMA Negeri I Koto Baru 

Kabupaten DHarmasr~ya dI rr-mvkr.n bahwa ad; Seberapa siswa yang terlihat 

malas rnelakukan kegiatan olahr~ga,  ake? :eiapi memperoleh hasil belajar 
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yang bagus, setelah ditelusuri dapat diketahui bahwa siswa tersebut aktif 

dalarn mengikuti les atau pelajaran tambahan di lua'r sekolah. 

Hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang secara 

garis'besar dapat dikelompokkan atas faktor internal dan ekstemal. Faktor 

internal yang mempengaruhi h a i l  belajar siswa adalah intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesegaran jasmani sedacgkan faktor 

eksternal yang mernpengaruhi hasil belajar siswa rneliputi lingkungan sekolah, 

lingkungan tempat tinggal, kurikulum, program, sarana dan fasilitas dan guru 

Salah satu faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap ha i l  belajar 

adalah kesegaran jasmani. Beberapa hasil penelitian menunj ukkan bahwa 

tingkat kesegaran jasmani berkorelasi positif dengan hasil belajar. Dengan 

kata lain bahwa sernakin baik tingkat kesegaran jasmani seseorang, maka 

sernakin baik pula hasil belajar yang diperolehnya. Sebaliknya, semakin 

rendah kesegaran jasmani seseorang, maka makin rendah pula hasil 

belajarnya. 

Dari uraian di atas dapat disimpi~lkan bahwa antara kesegaran jasmani 

dengan hasil belajar rnemiliki kaitan yang sangat erat, karena jika siswa miliki 

kesegaran jasmani yang baik, maka akan dapat membantu siswa tersebut 

dalam menghadapi proses pernbelajarati dengan penuh sernangat tanpa merasa 

lesu dan ngantuk. Sebaliknya apabila kesegaran jasmani siswa rendah mereka 

akan merasa tidak konsentrasi dalan menghadapi pelajaran dan itu dapat 

diakibatkan oleh rasa ngantuk, lelah, letih dan lesu yang mereka alami. 

Apabila ini terjadi maka siswa tersebut akan susah memahami dan menyerap 
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materi yang diberikan guru, itu akan rnengakibatkan rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Rendahnya kualitas pendidikari juga dmlami oleh SMA 

Negeri I Koto Baru Kabupaten Dharmasraya, ini terbukti dari banyaknya 

siswa yang gagal dalarn ujiai akhir nasional (UAN). Melihat data dari bagian 

kesiswaan dan tata usaha di SMA Negeri I Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya tingkat kelulusan pada ujian akhir nasionai (UAN) tahun ajaran 

2007/2008 hanya mencapai 84,32%.selain itu nilai ujian semester I pada tahun 

ajaran 2008/2009masih di bawah rata-rata atau di bawah standar kelulusan, 

sehingga banyak siswa yang melakukan remedial pada mata pelajaran yang 

gagal tersebut, sekitar 18,25% siswa rnengikuti ujian remedial pada beberapa 

mata pelajaran, kecuali untuk mata pelajaran penjas sernua siswa mendapatkan 

nilai di atas standar atau tidak ada yang remedial 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada latar belakang rnasalah, 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada SMA 

Negeri I Koto Baru Kabupaten Dhannasraya, antara lain: 

a. Kurikulum Penjas Orkes 

b. Motivasi siswa 

c. Sarzna dan Prasarana 

d. Program 

e. Fasilitas 

f. Tingkat kesegaran jasmani. 



C. Pembatasan Masalah 

Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada penulis, maka tidak 

semua masalah yang di identifikasi di atas dapat di teliti secara menyeluruh, 

melainkan di batasi pada masalah : kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

siswa pada SMA Negeri I Koto Barn Kabupaten Dharmasraya.. 

D. Perurnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan pembatasan masalah 

yang ada, maka masalah yang dapat dirurnuskan yaitu: "Apakah terdapaf 

hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa pada SMA 

Negeri I Koto Baru Kabupaten Dharmasraya ". 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa SMA Negeri I Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa SMA Negeri I Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya. 

3. Untuk mengetahui hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa 

SMA Negeri I Koto Baru Kabupaten Dharmasraya. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi: 



I .  Penulis untuk menyelesaikan pendidikan dan mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan (S, kd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP Padang 

2. Siswa dalam upaya menigkatkan hasil belajar 

3. Guru sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

di sekolah 

4. dinas pendidikan sebagai panduan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

pendidikan di Kabupaten Dharmasraya 

5. Mahasisbra sebagai bahan referensi di perpustakaan FIK dan perpustakaan 

pusat. 

G. Defenisi Operasional/penjelasan istilah 

Agar tidak terjadinya salah pengertian dalam memahami penelitian ini 

maka perlu penjelasan tentang istilah yaitu: 

I. Kesegaran jasmani siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kesanggupan siswa untuk melakukan aktivitas fisik (jasmani) dalam waktu 

yang cukup lama tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

2. Hasil belajar yang dimasksud dalarn penelitlan ini ddalah kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh siswa pada semester I 

Tahun Ajaran 200712008 yang terlihat dalam raport rnasing-masing siswa 

pada SMA Negeri I Koto Baru Kabupaten Dharmasraya 



BAB JI 

L TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kesegaran jasmani 

a. Hakekat kesegaran jasmani 

Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk 

rnelakukan tugaslpekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berarti. Menurut Getchell (1983:3) "kesegaran jasmani adalah suatu ha1 

yang lebih menitik beratkan pada hngsi fisiologis yaitu kemampuan 

jantung, pembuluh darah, paru dan otot berhngsi secara efisien dan 

efektif '. Selanjutnya Ichsan (198854) "kesegaran jasmani adalah 

kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari dengan 

penuh kesungguhan dan tanggung jawab, tanpa rasa lelah dan dengan 

/ 

penuh semangat untuk rnenikmati penggunaan waktu luang dan 

menghadapi kemungkinan berbagai bahaya yang datang tidak terduga".. 

Dengan kesegaran jasrnani rnerupakan suatu ha1 yang dipengaruhi 

oleh aktifitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan sehari-hari. 

Semakin banyak aktivitas dan !atihan yang dilakukan seseorang, maka 

semakin bail.: pula tingkat kesegaran jasmaninya. Hal ini disebabkan 

dengan melakukan aktivitas fisik dan latihan olahraga akan rnenigkatkan 

kernampuan rubuh d212m niei;.konsumsi oksigen secara maksimal. 

Apabila tubuh sudah mampc rner\.inc-ka!kzi D konsumsi oksigen secara 



maksimal, maka secara otomatis akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesegaran jasmani. a 

Disamping itu kesegaran jasmani dapat dipengaruhi oleh kegiatan 

fisik atau aktifitas fisik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 

seperti bekerja, olahraga, bermain dan kegiatan lainnya yang membuat 

tubuh kita bergerak aktif. Dan kesegaran jasmani di pengaruhi oleh 

aktivitas fisik dan latihan olahraga yang teratur dan terprogram. 

Kesegaran jasmani diberi arti sebagai aspek kualitas hidup yang 

sangat berhubungan dengan keadaan status kesehatan jasmani yang positif. 

Jadi apabila seseorang dalam keadaan segar, salah satu aspek yang nampak 

adalah keadaan penampilan jasrnaniahnya. Dengan demikian, maka 

seseorang tidak akan mendapatkan kesegaran secara menyerlumh atau 

umum tanpa didasari oleh kesegaran jasmani yang baik 

b. Komponen-komponen kesegaran jasmani 

Lycholat dalam Gusril (2004: 1 19) mengemukakan "komponen 

kesegaran jasmani dapat dikelompokkan rnenjadi dua kelompok yaitu: a) 

komponen yang berhubungan dengan kesehatan meliputi daya tahan otot, 

kekuatan otot, kelentukan, dan komposisi tubuh, b) komponen yang 

berhubungan dengan keterampilan meliputi kelincahan, keseimbangan, 

koordinasi dan kecepatan". 

Selanjutnya Moeloek dalam Arsil (1999:14) menyatakzn bahwa 

"kornponen-komponen kesegaran jasrnani meliputi: (1) daya tahan, (2) 



a 

kekuatan otot, (3) daya otot, (4) kelenturan, (5) kecepatan, (6) kelincahan, 

(7) keseimbangan, (8) kooflnasi dan (9) ketepatan'l 

Daya tahan adalah suatu kemampuan tubuh untuk bekerja dalam waktu 

yang lama tanpa mengalami kelelahan setelah melaksanakan pekerjaan 

tersebut. Menurut Danvis (1993:116) "daya tahan adalah kemarnpuan 

organisme atlet untuk mengatasi kelelahan yang timbul setelah melakukan 

aktivitas olahraga dalam waktu yang lama". Pendapat lain Fardi (1989:lS) 

mengemukakan bahwa "daya tahan dapat diartikan sebagai kualitas fisik 

(sistirn jantung-peredaran darah dan pemafasan) yang membuat seseorang 

mampu melaksanakan secara terus menerus suatu kerja fisik yang cukup 

berati tanpa merasa lelah sebelurn waktunya". 

Dari beberapa pengertian daya tahan yang dikemukakan d i  atas, dapat 

disimpulkan bahwa daya tahan otot adalah kemampuan otot untuk 

melakukan kontraksi berulang-ulang tanpa menimbulkan kelelahan. 

Sedangkan daya tahan kardiovaskuler adalah kemampuan seluruh tubuh 

untuk melakukan aktivitas pada jangka waktu yang lama tanpa 

menimbulka~t kelelahan. Disini nampak sekali daya tahan jantung-paru 

(cardiovaskuler) sangat penting untuk menunjang kerja otot untuk 

mengarnbil oksigen dan rnenyalurkannya keseluruh jaringan otot yang 

aktif sehingga dapat digunakan untuk proses metabolisme tubuh. 

Kekuatan otot merupakan kornponen yang sangat penting dari kondisi 

fisik secara keseluruhan, karena kekuatan merupakan day2 ~enggeraic 

setiap aktifitas. Menurut Jansen (1984:44) "kekuatan adalah ken~ampiian 
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tubuh untuk mempergunakan otot untuk menerima beban". Pate 

T984:202) mengemukakan, "kekuatan adalah kemampuan maksimal yang 

dapat digunakan dalam sekali kontraksi maksirnal". 

Dari pendapat di atas dapat disinipulkan bahwa kekuatan otot adalah 

kemampuan otot atau sekelompok otot untuk memnerima beban sewaktu 

bekerja secara maksimal. 

Menurut Wahjoedi (2001:59-60) "Kelentukan adalah kemampuan 

tubuh untuk melakukan gerak rnelalui ruang gerak sendi atau ruang gerak 

tubuh secara maksimal". Kelentukan gerak tubuh pada persendian tersebut 

sangat dipengaruhi oleh; elastisitas otot, tendon dan ligamen disekitar 

sendi serta kualitas sendi itu sendiri. 

Komposisi tubuh (bo& cornpotifion) digambarkan dengan berat badan 

tanpa lemak dan berat lemak. Berat badan tanpa lemak terdiri dari masa 

otot, tulang dan organ-organ tubuh. Sedangkan berat lemak dinyatakan 

dalarn persentasenya terhadap berat badan total. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa semakin kecil persentase lemak maka semakin baik pula 

kinerja seseorang. 

Kecepatan gerak merupakan salah satu unsur penting pada beberapa 

cabang olahraga seperti: renang, atletik pada nomor lari, sepak bola, Jan 

sebagainya. Menurut Robinson, dalam Arsil (1 999:82) "kecepatan 

bergerak adalah kualitas yang rnemungkinkan orang bergerak, 

melaksanakan gerakan-gerakan yang sarna atau tidak sarna secepat 

n;ilngkin7'. 
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Dari pendapat di  atas dapat dikatakan, bahwa kecepatan gerak 

mempakan kemampuan tubuh mengarahkan semua sistem dan bergerak 

dalam melawan beban, jarak dan waLc yang menghasilkan kerja mekanik 

Kelincahan adalah kemampuan tubuh bntuk mengubah arah dengan 

cepat tanpa adanya gangguan keseimbangan atau kehilangan 

keseimbangan. 

Keseimbangan adalah kemarnpuan seseorang mengontrol alat-alat 

organisasi yang bersifat neuromuscular seperti: pelaksanaan berdiri 

dengan tangan (hand stand). Kesimbangan tersebut dapat berupa 

kesimbangan statis pada saat berdiri maupun keseimbangan dinamis pada 

saat melakukan suatu gerakan tertentu. 

Koordinasi adalah kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan 

berbagai gerakan menjadi satu kebulatan gerakan yang sempurna. Menumt 

Wahjoedi (2001:62) "koordinasi (coordination) adalah kemampuan tubuh 

untuk melakukan gerakan secara tepat, cermat dan efisien". Koordinasi 

menyatakan hubungan berbagai unsur yang terjadi pada setiap gerakan". 

Ketepatan adalah kemampuan dalam mengontrol gerakan-gerakan 

volunter untuk mencapai tujuan. 
. .  . 

herdasarkan uraian di  atas, terlihat hnsur-unsur kesegaran jasmani 

meliputi kemampuan sistern jaiitung dan peredaran darah serta pernafasan. 

Disambing itu juga kemampuan dari sistem rreuromuscular serta 

keterampilan gerak dasar. Berarti kesegaran jasmani tidak hznya 

dipusatkan kepada perkernbangan otot yang bebas, menyenangkan karena 



memancarkan kekuatan yang terselubung di dalarnnya. Tetapi itu semua 

tidaklah mutlak, karena tingkat kesegaran jasmani lebih ditentukan oleh 

. kapasitas metabolik seseorang yang tergantung pada kemarnpuannya untuk 

menyalurkan oksigen ke otot. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

kemarnpuan tersebut terletak pada efisiensi dari jantung, pernafasan, 

sistem peredaran darah dan otot. 

c. Cara meningkatkan kesegaran jasmani 

Kesegaran jasmani adalah merupakan suatu yang dipengaruhi oleh 

aktifitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan sehari-hari. Semakin 

banyak aktifitas fisik dan latihan olahraga yang dilakukan oleh seseorang, 

akan semakin baik pula tingkat kesegaran jasmaninya. Hal ini disebabkan 

dengan melakukan aktifitas fisik dan olahraga akan meningkatkan 

kemarnpuan tubuh dalam mengkonsumsi oksigen secara optimal. Apabila 

tubuh telah mampu meningkatkan konsumsi oksigen secara optimal, maka 

secara otomatis akan berpengaruh terhadap tingkat kesegaran jasmani. 

Menurut Irianto (2004:27-83) ada beberapa cara untuk 

meningkatan kesegaran jasmani yaitu dapat dilakukan dengan beberapa 

latihan sebagai berikut: 

1. Dengan cara jogging 
Untuk jogging dapat dilakukan selama 20 menit dengan waktu 3-5 kali 
dalarn seminggu. Latihan ini harus dilakukan secara terus menerus 
dengan waktu istirahat yang tidak terlalu lama. 

2. Latihan daya tahan paru jantung 
Adapun takaran untuk melatih daya tahan paru jantung adalah sebagai 
berikut: 
a. Intensitas latihan 

Intensitas latihan sebaiknya 75-85% detak jantung maksimal. Bagi 
mereka yang baru mulai latihan atau usia lanjut, mulailah berlatih 



pada intensitas lebih rendah yaitu 60%, terus tingkatkan secara 
bertahap hingga mencapai intensitas latihan yang semestinya. 

b. Frekuensi / Durasi latihan 
Untuk mendapatkan kebugaran paru jantung latihan dilakuakn 
secara teratur 3-5 kali/minggu.Setiap berlatih kerjakan selarna 20- 
60 menit tanpa berhenti. 

3. Lati han ke kuatan 
a. Intensitas latihan 

Intensitas latihan dayatahan otot adalah 70-80% dari kemarnpuan 
makasimal. 

b. Frekuensi latihan / Repetisilset 
Adapun fiekuensi latihan untuk daya tahan otot adalah 3 
kali/minggu.Repetisilset latihannya adaiah 12-20 kali dike rjakan 
sebanyak 2-3 set dan istirahat antar set 20-30 detik. 

4. Latihan kelentukan 
a. Intensitas 

Ukuran intensitas latihan adalah batas rasa nyeri. Artinya, pada saat 
meregang persendian akan terjadi reaksi tubuh berupa tegangan 
otot. Jika diteruskan terjadi nyeri dan jika peregangan dilanjutkan 
terjadi rasa sakit pada otot. 
Intensitas yang tepat untuk latihan kelentukan adalah pada batas 
akhir tegangan otot dan batas awal munculnya nyeri. 

b. Frekuensi 1 Time (durasi) 
Latihan kelentukan dapat dilakukan setiap hari.Waktu yang 
diperlukan untuk peregangan . bergantung kepada kurang 
persendian, biasanya berkisar 4-30 detik, dikerjakan 1-3 ulangan 
untuk setiap persendian 

5. Latihan komposisi tubuh 
a. Intensitas. I Frekuensi. 1 Time (durasi) 

65%-75% detak jantung maksimal.3-5 kalilminggu, 20-60 menit 
setiap latihan 

Dari uraian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

latihan yang dapat meningkatkan kesegaran jasmani yang terdiri dari 

laithan daya tahan paru jantung, kekuatan, kelentukan komposisi tubuh 

dan lain-lain yang mana latihan tersebut hams dilakukan secara teratur dan 

terprogram. 

Hal yang penting untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah 

aktifitas fisik dan latihan olahraga yang teratur, tubuh memerlukan oksigen 



dan lain-lain yang mana latihan tersebut harus dilakukan secara teratur dan 

terpmgram. 

Hal yang penting untuk meningkatkan kesegaran jasmani adalah 

aktifitas i s ik  dan latihan olahraga yang terator, tubuh memerlukan oksigen 

untuk memproduksi energi. Oksigen harus diambil dan disalurkan 

keorgan-organ tubuh dan jaringan-jaringan yang membutuhkannya. 

Kemampuan tubuh untuk melakukan ha1 tersebut sangat tergantung dari 

tingkat kesegaran jasrnani seseorang. Bagi orang yang mempunyai tingkat 

kesegaran'jasmani yang baik akan mudah untuk melakukan pengambilan 

oksigen yang dibutuhkan tubuh. Sedangkan orang yang tingkat kesegaran 

jasmaninya yang kurang baik akan kesulitan dalam melakuakn 

pengambilan oksigen secara baik dan optimal. 

Pada saat sekarang ini banyak sekali cara untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani, seperti yang kita lihat setiap hari minggu pagi, 

bemacam-macam kegiatan yang dapat kita lihat seperti: ada yang lari, 

jogging, bersepeda, jalan cepat, senam dan banyak lagi kegiatan yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani seseorang. 

Dari uraian di atas jelas tergambar, bagi orang yang banyak 

melakukan aktifitas fisik dan olahraga yang teratur, tingkat kesegaran 

jasrnaninya bertambah baik dibandingkan dengan orang yang kurang 

rnelakukan aktifitas fisik. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Nurhasan (1986:97), bahwa "untuk mendapatkan tingkat kesegaran 

jasmani yang baik, sebaiknya kita melakukan olahraga yang teratur. Sesuai 



dengan pendapat diatas bahwa semakin banyak aktititas fisik dan latihan 

olahraga yang teratur yang dilakukan seseorang maka cendrung a b n  

bertambah baik tingkat kesegaran jasmaninya dan sebaliknya se~nakin 

sed ikit aktifitas dan latihan-latihan olahraga yang dilakukan maka akan 

semakin reildah tingkat kesegaran jasmaninya". 

Untuk nengukur kesegaran Jasmani seseorang khususnya kapasitas 

kerja otot jantung intrumen yang biasa digunakan diantaranya adalah tes 

Cooper atau tes balke (lari 2,4 km dan lari 12 menit), bisa juga 

menggunakan bleep test atau tes, lari bolak-balik sejauh 20 meter dengan 

menggikuti irarna yang dipandu kaset, dan banyak lagi tes lainnya yang 

bisa digunakan untuk mengukur kesegaran jasmani atau kapasitas kerja 

otot jantung. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes lari 2,4 

krn. 

I 
I 2. Hasil Belajar 
I 
I a. Pengertian belajar . 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

I merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan hanya tergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Menurut Slameto (1995:2) "belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil penga lama~ya  sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungan". Sedangkan Witherington dalam 

C 



Sukrnadinata (2003: 1 55)  rnengemukakan bahwa "belajar adalah suatu 4 

perubahan di dalam kepribadian yang dimgifestasikan sebagai pola-pola 

respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap kebiasaan, penge:;li;uzn 

dan kecakapan". 

Menurut Gagne dalarn Ratna Willias Dahar (1984) "belajar dapat 

didefenisikan sebagai suatu proses dimana sc~ltu organisme berubah 

prilakunya akibat pengalaman". Dalam rangka merubah prilaku tersebut 

banyak ha1 yang harus dipersiapkan oleh guru dan siswa agar proses 

pembelajaran bisa berjalan, misalnya, guru mempersiapkan rancangan 

pembelajaran, metode yang digunakan dalam mengajar, konsentrasi yang 

penuh dan lain sebagainya. Siswa memiliki persiapan dengan membaca 

materi pelajaran yang akan disarnpaikan oleh guru sebelum masuk lokal. 

Berdasarkan pendapat di'atas, maka dijelaskan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan tingkah laku, pola fakir, pengetahuan, pengalaman 

dan sikap sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya. Hal ini bisa 

diperoleh dari lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keluarga dan 

lain sebagainya. 

b. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki 

siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar dapat berupa 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Keberhasilan dalam belajar dapat 

dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa. Ada empat istilah yang 

harus diketahui untuk keberhasilan belajar siswa, yaitu pengukuran, 
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pengujian, penilaian, dan evaluasi. Tujuan penilaian hasil belajar adalah 

untuk menge th i  siswa mana yang berhak menerima materi baru dalam 

belajar karena sudah berhasil rnenguasai materi dan metode pembelajaran 

yang telah disampaikan. Prayitno (1989:33) menyatakan bahwa, 

"seseorang dikatakan berhasi! dalam belajar apabila telah terjadi 

perubahan tingkah laku pada dirinya dan perubahan ini terjadi karena 

latihan dan pengalaman yang dilaluluinya". 

Menurut Sudjana (1991:22) "hasil belajar adalah kemampuan- 

kernampuan yang diiliki oleh siswa setelah ia mengalami pengalaman 

- belajar". Kemudian Sukmadinata (2003 : 1 79) "hasil belajar merupakan 

realisasi atau pernekaran dari kecakapan-kecakapan potensial yang 

dimiliki seseorang". Selanjutnya Sukrnadinata menambahkan lagi bahwa 

"hasil belajar bukannya berupa penguasaan pengetahuan, tetapi kecakapan, 

keterampilan dan mengadakan pembagian kerja, penguasaan hasil dapat 

dilihat dari perilakunya, baik perilakunya dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterarnpilan motorik". 

Benyamin Bloom dalam Sudjana (1991:22) membagi hasil belajar dalam 

tiga ranah yaitu; 

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dalam beberapa aspek yakni; pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis. 

2. Ranah efektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek yaitu; penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 

3. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar, 
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari 
enarn aspek yakni; gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, 
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kemampuan perceptual, ketepatan, gerakan keterampilan, 
kompleks dan gerakan ekspresif. 

Jadi hasil belajar siswa.dzpat diketahui melalui berbagai pengukuran 

. . 
terhadap siswa, misalnya meiahi perrariyaan tisal!, test tertulis, dari 

argumen-argumen yang diberikan dan lain-lain. Hasil belajar juga dapat 

digunakan untuk melihat apakah seseorang telah berhasil dalam 

melakukan proses belajarnya. Proses beiajar yang efektif akan menjadikan 

hasil belajar yang lebih berarti dan bermakna. Disamping itu hasil belajar 

juga dapat berupa keterampilan, nilai, dan sikap siswa itu setelah 

mengalami proses belajar dengan baik dan terarah. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemarnpuan-kemapuan yang diperoleh oleh siswa setelah 

mengalami proses pembelajaran baik di sekolah maupun diluar sekolah 

yang bisa dilihat dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Depdikbud , ( I  993:6-7) adalah sebagai berikut: 

1). Faktor internal 
. . 

a). Kondisi fisiologis 
Pada umurnnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar 
seseorang dalam keadaan segar akan berbeda hasil belajamya 
dengan orang yang sedang dalam keadaan lelah. . 

b). Kondisi psikologis 
Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi terhadap proses 

. belajar adalah minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemarnpuan 
kognitif. 
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2). Faktor eksternal 
a). Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan dapat berupa lingkungan alami seperti keadaan 
suhu, kelembaban udara, dimana di Indonesia orang cenderung 
berpendapat bahwa belajar pada pagi hari akan lebih baik hasilnya 
daci pada belajar pada siang dan sore hari. 

b). Faktor instrumen . 
Faktor instiurnen adalah faktor yang pengadaan dan 
penggunmya  direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berhngsi sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. 

Faktor-faktor ini dapat benvujud gedung, perlengkapan belajar, alat- 

alat praktikum, dan sebagainya. Slameto (199554) mengemukakan bahwa 

"salah satu faktor yang mempengaruhi hail belajar yang tidak kalah 

pentingnya adalah faktor jasmaniah, dimana di dalamnya berhubungan 

dengan faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh". 

Dari pendapat di atas dikemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar sangat banyak sekali yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor fisiologis dan psikologis merupakan ha1 yang 

sarigat penting sekali yang harus dijaga dan dikembangkan oleh seseorang 

agar faktor penunjang lainnya dapat berkembang dengan baik. 

B. Kerangka Konseptual . . 

Kerangka konseptual ini dimaksudkan untuk membantu merumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini sehingga penelitian ini dapat terlaksana secara 

terarah serta hasilnya dapat memberi jawaban pemecahan pada pokok masalah .. 

penelitian yang telah ditetapkan. 



Peningkatan kesegaran jasmani pada hakekatnya adalah intuk 

meningkatkan daya tahan tubuh dalam melaksanakan aktifitas fisik. Tingkat 

kescyr.sr! iasn?ani dapat membantu seseorang untuk menyelesaikan tugasnya 

sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti, menurut teori 

seseorang ymg merniliki kesegaran jasmani yang baik sudah tentu kesehatan 

yang dimilikinya semakin baik karena seluruh organ tubuhnya dapat berf-~ngsi 

secara normal, tetapi orang yang sehat belum tentu kesegaran jasmaninya 

baik. Bila kesegaran jasmani seseorang menurun, maka akan berpengaruh 

terhadap kesehatannya sehingga daya fikimya dapat terganggu. Proses belajar 

seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga 

ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengarituk, ataupun 

gangguan kelainan fbngsi alat inderanya serta tubuhnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat kemukakan bahwa tingkat 

kesegaran jasmani siswa sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

d i perolehnya, dengan kata lain semakin baik kesegaran jasmani seorang siswa, 

maka akan baik pula hasil belajamya.disimpulkan bahwa antara kesegaran 

jasmani dengan hasil belajar seseorang mempunyai keterkaitan atau hubungan. 

Dimana semakin baik kesegaran jasrnani seorang siswa, maka akan baik pula 

h a i l  belajamya. Sebaliknya, semakin kurang tingkat kesegaran jasmani 

seorang siswa maka hasil belajarnya akan kurang baik juga sebab siswa 

tersebut akan ngantuk atau lemas dalam belajar. 



Variabel bebas Variabel terikat 

Kesegaran jasmani Hasil belajar 
(X) (Y> 

Gambar 2. Kerangka konseptual 

C. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual yang telah 

, dikemukakan di atas maka diajukan pemyataan yaitu : 

1 . .  
I "Terdapat hubungan yang berarti antara kesegaran jasmani dengan hasil 
I 

belajar siswa pada SMA Negeri 1 Koto Baru Kabupaten Dharmasraya 



BAB I11 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah korelrrsional yaitu suatu penelitian untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian 

ini berlujuan untuk mengetahui hubungan antara kesegaran jasmani dan hasil 

belajar siswa pada SMA Negeri I Koto Baru Kabupaten Dhamasraya. Penelitian 

ini dilakukan pada SMA Negeri I Koto Bar3 Kabupaten Dhamasraya. pada bulan 

Januari-Juni 2009. 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswali pada SMA Negeri 

Koto Barn Kabupaten Dhamasraya yang terdaftar pada semester Januari - 

juni 2009 yang terdiri dari 8 kelas yaitu kelas XI, X2, X3, &, XS dengan jumlah 

175 orang, kelas XI P A I ,  XI IPA2, IPSl, PS2, dan XI Bahasa dengan jumlah 

164 orang dan kelas XI1 PA!, XI1 IPA2,XII IPS,, XI1 IPS2 dan XI1 IPS3 

dengan jumlah 181 orang, jadi seluruh siswali yang menjadi populasi 540 

orang. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel populasi berikut ini: 



Tabel I.  Populasi 
C 

I I I 

Jumlah Kelas SMA 

XI1 IPAl 
I I I 

I XI1 IPS2 1 15 orang 1 22 orang 1 37 orang I 

XI1 IPA2 
I I I 

I I I 
XII I P S ~  1 13 Orang 1 24 orang 1 37 orang 

Siswa 

9 orang 

Putra 

8 orang 

37 orang XI1 IPSl 

I XI 1PA2 I 1 1 orang 1 2 1 orang 1 32 orang I 

Putri 

2 1 orang 

XI IPAl 

I XI IPS1 1 10 orang 1 26 orang 1 36 orang I 

30 orang 

32 orang 

13 orang 

I XI IPS 2 I 9 orang 1 31 orang 1 40 orang I 

40 orang 

24 orang 

1 5 orang 

1 X2 1 16 orang 1 20 orang 1 36 orang I 

16 orang 

XI BAHASA 

x I 

I X3 
1 15 orang ( 17 orang 1 32 orang I 

3 1 orang 

I x, 
I I I 1 12 orang 1 24 orang 1 36 orang 

1 1 orang 

16 orang 

I I I 

x5 1 10 orang 1 23 orang 1 33 orang 

14 orang 

1 8 orang 

I I I 1 I 
Sumber: Tata Usaha (TU) dan wakil kurikulum SMA Negeri I Koto Barn Kabupaten 

25 orang 

34 orang 

I I I 

b. Sampel 

Menurut Sudjana (1992:89) "Sampel ialah sebagian dari populasi yang 

mempunyai sifat sarna diambil dari keseluruhan objek yang diteliti, 

dianggap mewakili seluruh objek atau seluruh populasi dengan 

mengunakan teknik tertentu". 

Jumlah 183 333 540 
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Sampel dalarn penelitian ini adalah kelas X I  IPAI, IPA2, IPSI, IPS2 dan 

XI Bahasa yang putra saja d z g a n  jurnlah 56 orang. Penetapan sampel 

tersebut dilakukan dengall perlilnbangan bahwa siswa kelas XI (kelas 11) 

telah mendapat pembelajar& pendidikan jasmani sebelumnya. Sedangkan 

penebpan siswa putra dengan mempertimbangkan faktor kesiapan dan 

kemampuan dalam melakukan tes lari 2,4 Km. Siswa kelas X dan XI1 

(kelas I dan 111) tidak diikutkan sebagai sampel penelitian karena kelas X 

(kelas I) masih dalarn tahap penyesuaian terhadap pelajaran di tingkat 

S M A  Negeri I Koto Baru Kabupaten dan kelas XI1 (kelas 111) sedang 

' 

mempersiapkan diri untuk menghadapi Ujian Nasional (UN). Penarikan 

sampel ditentukan dengan menggunakan reknik purposive sampling yaitu 

sarnpel yang diambil sesuai dengan tujuan atau keinginan, k t u k  lebih 

jelasnya di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Sampel 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. h i s  data 

a. Data primer adalah data yanz diambil lan_gsung dari sampel penelitian 

yaitu data hasil tes siswa tentang tingkat kesegaran jasmaninya. 

b. Data sekunder yaitu berupa hasil belajar siswa pada semester I tahun 

ajaran 2007/2008 yang diperoleh dari nilai raport siswa SMA Negeri I 

Koto Baru Kabupaten Dhamasraya. 

2. Sumber data 

Sumber data adalah seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini pada SMA Negeri I Koto Barn Kabupaten yang terdaftar pada tahun 

ajaran 2007/2008 serta seluruhguru mata pelajaran yang mengajar di kelas 

I XI, wali kelas, dan wakil bidang kurikulum. 

D. Teknik dan Alat ~engumpulan Data 

I 
! 1. Teknik Pengumpulan Data 
i 
I 

Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa kelas XI SMA penulis 

I mengarnbil data hasil belajar siswa dari nilai rata-rata seluruh mata 

pelajaran kelas XI yang terdapat dalam rapor siswa. Sedangkan tes yang 

. . 
digunakan untuk mendapatkan data tingkat kesegaran jasmani siswa 

adalah dengan tes lari 2,4 Krn (V02Max). 

2. Alat Pengumpulan Data /Instrumen Penelitian 

Alat pengumpulan data kesegaran jismani siswa dilakukan dengan metode 

tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes lari 2,4 Km, 
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menurut Cooper (1982 : 71) "hal-ha1 yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan 

Mengukur kemampuan dan kesangguparr kerja fisik seseorang. 

2. Persyaratan 

a. Usia di atas 13 tahun 

b. Berbadan sehat 

c. Telah mempersiapkan diri ikut tes ini 

d. Memakai pakaian olahraga 

3. Petugas 

a. 1 (satu) orang pemberi aba-aba keberangkatan 

b. Beberapa orang pencatat waktu 

4. Sarana 

a. Lintasan atau lapangan datar dengan jarak 2,4 Krn 

b. Stopwatch 

c. Bendera start 

d. Formulir dan alat tulis 

5. Pelaksanaan 

a. Sikap awal peserta tes akan dibe;ngkatkan dari belakang gari 

start. 

b. Gerakan siap peserta bersiap akan berlari 

c. Aba-aba "ya" peserta mulai berlari sampai menempuh jarak 2,4 

Krn 



d. Pencatat hasil dicatat pada saat peserta telah masuk garis finish 

dalam satuan menit dan detik. 

6. Evaluasi 

Untuk mengetahui klasifikasi kesegaran jasmani, waktu tes yang 

ditempuh dicocokkan dengan tabel Norma yang berlaku menurut 

kelompok u m x  dan jenis kelamin. 

. . Tabel 3. Penilaian Tes Lari 2,4 Km 

Kategori 

E. Tektlik Analisis Data 

Sangat kurang 

Kurang 

Sedang 

Baik 

Baik sekali 

Sangat baik sekali 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Laki-laki 

13-19 tahun 

arialisis korelasi product monient bertujuan untuk melihat bentuk hubungan antara 

Perem puan 

13-1 9 tahun 

Sumber: Wahjoedi (2001:72) "Landasan Evaluasi Pendidikan Jasmani" 

>15.31 

12.1 1 - 15.30 

10.49 - 12.10 

09.4 1 - 10.48 

08.37 - 09.40 

< 08.37 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Secara matemati5 model ini 

> 18.31 

16.55 - 18.30 

14.30 - 16.54 

12.30 - 14.29 

1 1.50 - 12.29 

<I 1.50 

menurut Sutrisno Hadi (2000:293) dirumuskan sebagai berikut: 



Dimana: 

r, = Nilai koetisien korelasi antara%ariabel X dan Y 

X = Skor nilai variabel kesegaran jasmani 

Y= Skor nilai variabel hasil belajar 

XY = Variabel kesegaran jasmani dikali variabel hasil belajar siswa 

N = Jumlah sampel atau siswa 

1 = Jumlah 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Deskriptif 

Dalam bab ini akan disajikan hasil tes kesegaran jasmani clan hasil 

belajar. Untuk lebih jelasnya masing-masing data dideskriptifkan sebagai 

berikut : 

1. Kesegaran Jasmani 

Untuk kesegaran jasmani dilakukan tes terhadap 56 orang sampel, 

didapat skor tertinggi 18.47, skor terendah 10.17, rata-rata (mean) 15.47, 

median 16.57simpangan baku (standar deviasi) 2.93. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4. Distribusi Frekuensi Variabel kesegaran Jasmani 

Dari data pada tabel 4 di atas dapat dijelaskan, dari 56 orang siswa yang 

mempunyai kesegaran jasmani yang berada pada klasifikasi 39,67 - 44,29 

sebanyak 24 orang (42,68%), 44,30 - 47,29 sebanyak 11 orang (19,64%), 

47.30-59,79 sebanyak 8 orang (14,29%), 60,14-67.29 sebanyak 8 orang 

(14,29%) dan 67.30-68.09 sebanyak 5 orang (8,93%). Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada histogram berikut ini: 

No 
1 
2 
3 
4 
5 

Klasifikasi 
39,76- 44,29 
44,30 - 47,29 
47,30 - 59,79 
60,14 - 67,29 
67,30 - 68,09 

Jumlah 

Frekuensi Absolut 
24 
11 
8 
8 
5 

56 

Frekuensi Relatif 
., 42,,68% 

19,64% 
14,29% 
14,29% 
8,93% 

100 % 
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Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Kesegaran Jasmani 

2. Deskripsi Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan mengadakan tes tertulis 

terhadap 56 orang sampel dan hasil belajar diambil dari nilai rapor siswa, 

didapat skor tertinggi 85, skor terendah 60,4 rata-rata (mean) 69,89, median 

69,20, simpangan baku (standar deviasi) = 4,50. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel distribusi frekuensi hasil belajar berikut ini. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

Dari data pada table 5 di atas dapat diketahui, dari 56 orang siswa yang 

memiliki hasil belajar berada pada kalisifikasi 60,40 - 65,65 sebanyak 9 orang 

No 
1 
2 
3 
4 

(16,07%), 66,20 -68,87 sebanyak 16 orang (28,57%), 69,13 -75,OO sebanyak 

Frekuensi Absolut 
9 
16 
24 
7 
5 6 

Klasifiksi 
60,40-65,63 
66,20-68,87 
69,13-75,OO 
76,05-78,25 

Jumlah 

Frekuensi Relatif 
16,07% 
28,57% 
42,86% 
12,5%S 
100 % 
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24 orapg (42,86%) dan 76,05 - 78,25 sebanyak 7 orang (12,5%). Untuk lebih 

jeiasnya dapat dilihat pada histogram berikut inLa 

30 

25 

20 

15 66.20 

10 / 76.05 78.25 
-- 

5 

0 

Frekunsi 

Garnbar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

B. Pengujian Hipotesis 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis tentang hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis 

data, yaitu uji normalitas data. 

- 1. Uji Normalitas Data 

Hasil analisis uji normalitas data masing-masing variabel disajikan 

dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 6: Uji Normalitas data Tes Kesegaran Jasmani (X) dengan Uji Shapiro 

Wilk. 
I 
I 
I 

'I Tests of Normality 

I C 

'! 
'I 
' 1 1  

I 
I 

Kes. 
Jasmani 

Shapiro-Wilk Kolmogrov-Smimov (a) 

Statistic 

1,807 

Statistic 

0,235 

Df 

5 6 

Df 

56 

Sig. 

0,239 

Sig. 

0,OO 
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a Lilliefors Significance Correction 

L 

Tabel sebelurnnya rnenunjukkan bahwa hasil tes kesegararzn jasrnani 

(X) pada kolom Shapiro Wilk adalah 1,807 dezgan prnh~.?ii :as (sig.). 0,239 

Dengan a > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 7: ,Uji Normalitas Data Hasil Belajar (Y) .dengan Uji Shapiro Wilk. 

Tests of Normality 

Tabel menunjukkan bahwa hasil belajar siswa (Y) pada kolorn Shapiro 

Wilk adalah 0,860 dengan probabilitas (sig.) 0,451 dengan a > 0,05, maka 

dapat disirnpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Berdasarkan uraian di atas semua variabel X dan Y datanya 

berdistribusi normal, karena masing-masing variabel probabilitasnya > 0,05. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa data masing-masing tersebar secara normal 

atau populasi dari data sarnpel diambil berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat dilakukan penghitungan 

korelasi antara kedua variabel dengan menggunakan rurnus korelasi product 

moment. Berikut adalah tabulasi data kedua variabel: 

H-Belajar 
a Lilliefors Significance Correction 

Kolmogorov-Smirnov(a) 
Statistic 
0,30 1 

Shapiro-Wilk 
d f 
5 6 

Sig. 
0,452 

Statistic 
0,860 

Sig. 
.0,68 

Df 
56 



Tabel 8. Tabuiasi data hubungan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

- 



Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditentukan nilai koefesien 

korelasi antara variabel kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar siswa (Y), 

dengan cara mensubsitusikan data tersebut ke rumus korelasi product moment 

' di bawah ini: 



Dengan diketahuinya nilai koefesien korelasi ( r , )  tersebut maka 

dapat dicari nilai r, atau rhihrng seperti di bawah ini : 

~erdasarkan hasil perhitungan rhimg di atas maka diperoleh 0,900 dan 

Derajat Kebebasan 

Db(n-2) 

rt,,,,=l pada taraf 95% dengan derajat kebersamaan (db) = h-2 = 54 diketahui 

sebesar 0,900 artinya rhitung > r*l maka dapat dijeiaskan adanya pengaruh 

rhitung 

0,900 

yang signifikan antara kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar (Y). 

rtabel 

0,279 



C. Pembahasan 

Kesegaran jasmani adalah kemampuan tubuh seseorang untuk 

melakukan tugaslpekejaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berarti. Menurut Getchell (1983:3) kesegaran jasmani adalah suatu ha1 yang 

lebih menitikberatkan pada hngsi fisiologis yaitu kemampuan jantung, 

pembuluh darah, paru dan otot berfungsi secra efesien dan efektif. 

Kesegaran jasmani merupakan suatu ha1 yang dipengaruhi oleh aktifitas 

fisik dan latihan olahraga yang dilakukan sehari-hari. Semakin banyak aktifitas 

dan latihan yang dilakukan seseorang, maka semakin baik pula tingkat 

kesegaran jasmaninya. Hal ini disebabkan dengan melakukan aktifitas fisik dan 

latihan olahraga akan meningkatkan kemampuan tubuh dalam mengkonsumsi 

oksigen secara maksimal. Apabila tubuh sudah marnpu meningkatkan konsurnsi 

oksigen secara maksimal, maka secara otomatis akan berpengaruh terhadap 

tingkat kesegaran jasmani. 

Sedangkan hasil belajar menurut Slameto (1995:2), belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keselumhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. 

Berdasarkan perhitungan korelasi antara tes kesegaran jasmani (X) 

dengan h a i l  belajar (Y) menggunakan rumus kolerasi product moment. Kriteria 

pengujian jika rhitung > rtabel, maka terdapat hubungan yang signifikan dan 

sebaliknya (Sudjana 1992 : 369). Dari hasil perhitungan korelasi antara tes 

kesegaran jasmani dengan hail belajar diperoleh rhitung 0,900 sedangkan rtabel 



pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu 0,279. Berarti dalam ha1 ini tingkat 

hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar signifikan dengan taraf 

kepercayaan 95%, dengan demikian semakin baik kesegaran jasmani seseorang 

maka semakin baik pula hasil belajar 

Dari hasil analisis di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar. 

Kesegaran jasmani yang dimiliki sampel juga akan lebih baik dengan adanya 

latihan sehingga dengan proses latihan diharapkan kesegaran jasmaninya 

semakin meningkat dan memberi pengaruh yang besar terhadap hasil belajar. 



BAB V 
P 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian saya yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil tes kesegaran jasmani 

Dari 56 orang siswa yang menjadi sampel, yang memiliki kesegaran jasmani 

berada pada klasifikasi 39.76-65.63 sebanyak 24 orang (42.86%), 44.30-47.29 

sebanyak 1 1 orang (19,64%), 47.30-59.79 sebanyak 8 orang (14.29%), 60.14- 

67.29 sebanyak 8 orang (14.29%) dan 67.30-68.09 sebanyak 5 orang (8.93%). 

2. Hasil belajar 

Dari 56 orang siswa yang menjadi sampel, yang memiliki hasil belajar berada 

pada kalisifikasi 60.40-65.63 sebanyak 9 orang (16.07%), 66.20-68.87 

sebanyak 16 orang (28.57%~)~ 69.13 - 75.00 sebanyak 24 orang (42.68%) dan 

76.05 - 78.25 sebanyak 7 orang (12.5%). 

3. Dari hasil pengujian korelasional menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa, ini 

dibuktikan r hihlng > s tabel pada a = 0,05. 



B. Saran 
C 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan latihan kesegaran jasmani untuk meningkatkan hasil belajar, yaitu : 

1. Kepada guru disarankan untuk lebih memperhatikan lagi tentang faktor 

kesegaran jasmani anak lain dalam proses belajar mengajar, disamping 

factor-faktor lain yang ikut menunjang hasil belajar. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kesegaran jasmani, 

peneliti menyarankan pada para guru olahraga untuk memberikan latihan- 

latihan khusus yang dapat mengembangkan kesegaran jasmani siswa. 

3. Para siswa agar memperhatikan faktor kesegaran jasmaninya masing- 

masing agar tidak mempengaruhi hasil belajar. 

4. Bagi para peneliti lain disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan hasil belajar. 

5. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kesegaran jasmani, 

peneliti kepada para siswa untuk memperhatikan makanan yang bergizi 

suapaya dapat mengembangkan kesegaran jasmani siswa itu sendiri. 



0 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi. (1 999). Manajemen Penelitian. Jakarta : Rineka Cipta 

Arsil. (1999). Pembinaan Kondisi Fisik. FIK UNP. Padang 

Cooper, Kenneth. (1982). Aerobik. Jakarta : PT. Gramedia 

Danvis, Ratinus. (1993). Olahraga Pilihan Takraw. Jakarta : depdikbud 

, (1 993). Psikologi Pendidikan. Jakarta : Depdikbud 

Dinata, Marta. (2003). Senam Aerohik Dan Peningkatan Kesegaran Jasmani. 
Lampung : Cerdas Jaya 

Fardi, Adnan. (1989). Hubungan Antara Kemampuan Loncat Raihan Dan Squat 
Trust Secara Berselang-Selang Terhadap Kemampuan Lari 2400m Pada 
Siswa Putra Kelas Satu S M  N Kotamadya Padang (tesis). PPI IKIP 
Jakarta 

Fox, at a1.(1987). Bases Of Fitness. New york: Macmillan Publishing Company 

Getche11.(1983). Physical Fitness A Way Of L@. New york: Jhon Willy and s o n s 4  

Gusril (2004). Perkembangan Motorik Pada Masa Anak-Anak. Dirjen Olahraga 
Departemen Pendidikan Nasional. 

Hadi, Sutrisno. (2000). SPSS. Yogyakarta 

Hairy, Yunusul. (1 989). Fisiologi Olahraga. Jakarta : P2LPTK 

Ichsan, M. (1 988). Pendidikan Kesehatan dan Olahraga. Jakarta : Depdiknas J 

Irianto, Djoko (2004). Pedoman Praktis Berolahraga Untuk Ke bigaran Dan 
Kesehatan. Yogyakarta : Andi Offset 

, 

Jansen (1 984). Training lactate pulse-rate. Finland : Polar Electro 

Lutan, Rusli. (2001). Asas-Asas Pendidikan Jasmani. Jakarta : Dirjen Olahraga 

Nurhasan, ~ukardjo. (1986). Test Pengukuran Dalarn Olahraga. Jakarta: Pusat 
Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Departemen P dan K 



4 

Pate (1984). Scient$c foundation of coaching. Philadelphia : Saunders College 
Publishing 

I 

1 1  
Prayitno (1989). Psikiologi Pendidikan. Bandung. PT. Remaja Rosda Karya 

I 
I Ratna, Dahar W. (1988)Teori-Teori Belajar. Jakarta, Departemen Pendidikan dan 

I Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Pengembangan 
Lembaga Pendidikan 

, Sadoso. (2003). Kesehotan Clahraga. Jakarta : PT. erlangga 

Slameto. (1 995). Belajar dan Faktor Yang h4empengaruhi. Jakarta : PT. Reneka 

I Cipta 
I 
I Sudarsono. (1992). Pendidikan Kesehatan Jmrnani. Depdikbud I 

I 

Sudjana. (1992). Teknik regresi dan korelasi. Bandung: Tarsito 

Sudjana. ( 1  99 1 ) .  Penilaian Belajar Mengajar. Bandung : PT. Remaja Rosda 
Karya 

-7 (2004). Penilaian Hipootesis Belajar Mengajar. Bandung : PT. Remaja 
Rosda Karya 

Sukmadinata. (2003). Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung : PT. 
Remaja Rosda Karya 

1 I Syafruddin. (1996). Dasar-Dasar IZmu Melatih. Padang : FPOK IKIP Padang 

UU RI N0.3. (2005). Sistim Keolahragaun I'v'asional 
I 

I 

1 

1 

I 

I 
, 

Wahjoedi (2001). Landasan Evaluasi Pendidikan Jasmani. Jakarta : PT. Raja 
Gravindo Persada 

. . 



Lampiran 1 

Daftar Nilai Hasil Kesegaran ~asm'ani Siswa Putra SMA NEGERI I KOTO 
BARU KABUPATEN DHARMASRAYA 





Lampiran 2 

Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Putra SMA NEGERI I KOTO BARJ! 
KABUPATEN DHARMASIZAYA 

No I Nama siswa Kelas { Hasil Belajar 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

1 I SYAHRU SAPUTRA I XIIPS1 
KUMAYDI 

WAHYU HIDAYAT 
OKKY ARDIYANTO 

HADI EDYAWAN 
ANDRES PERMADI 

LATHIF RIDHOFAUZAN 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 

6820 

17 
18 
19 
20 

1 24 1 IUPEL ANJAS ASMARA 1 Xl ips 2 I 69.53 I 

XI IPS 1 
XI PS 1 
x I m s 1  
x I m s 1  
XIIPS1 
XI IPS 1 

69,13 
7 1 .OO 

M RAZI 

IKA W L I A  RIZKI 
IYODHA AMANJ3A 

FREDRIC .RIZKY 
RIKI OKTA VEND1 

FAHMI KHAIRI 
DEN1 SASRA YUZA 

RANGGA 

2 1 
22 
23 

68,40 
67,40 
68,60 
69,40 
71,OO 
69.13 

XI IPS 1 

FERDY ENNIZAR 
ANGGA DWI PUTRA 

RYAN AFRANATA 
FEN FERbIAN SAPUTRA 

RIAN NURDIANA 

AGUNG PRAMBUDI.SN I XI IPS 1 
XI @A 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 
X I P A 1  
XI IPA 1 
XI IPA 1 
XI IPA 1 

ARWISMAL 
BANA KARDIO 
FUN0 HIDAYAT 

2 5 
26 
27 

28 
29 
3 0 
3 1 
3 1 
33 

69,13 
69,27 
67,87 
6693 
68,07 
68,87 
67JO 

XIIl'Al 
XIIPA1 
XI IPA 1 
XI LPA 1 

34 
35 

70,13 
64,13 
69,lO 
63,40 

XI IPA 1 
XI IPA 1 
X1 IPS 2 

RUDI HARYANTO 
DODIK PRAYITNO 

DESAPTLARNO 
ASTRNEDI 

ALAN AUVIO 
NOFFUl'dEN 

BRIAN 
INDRA KARDI 

ANNUR RAHMAN 
DEKI P ~ T R A  

64,47 
6630 
70.40 

FIYAN SUSANTO 
HENRI VERDIAN 

X l  IPS 2 
x l  ~ ~ F I s  2 
Xl IPS 2 

x l  @S 2 
XI LPs 2 
XI IPS 2 
Xl IP'S 2 

XI B-SA 
X1 BAHASA 

60,do 
78,13 

76,88 
68,13 
66,f 5 

6 d . t ~  
65,63 
71,48 
72.d0 

XI B ~ S A  
X l  BAHASA 

73.00 
76-05 



36 
3 7  
3 8 
39 

X1 BAHASA 
X1 BAHASA 
X1 BAHASA 
X1 B M S A  

AKKVIS DINIL HAK 
NUR ANAS 

SANDER 
SIGIT ARYANTO 

68.60 
69,60 
67,75 
66,60 
73,40 
85.00 
71 , I  0 
72,20 
75,OO 

70,OO 
?1,88 

78,OO 

65,40 
65,OO 

76,05 
73.1 5 
69.53 
63,60 
72.20 
73.43 
78,25 

40 
4 1 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
4 8 

49 
5 0 
51 
5 2 
53 
54 
55 
5 6 

S U W A ! ~  
Y UDHA FhND!KA 

YUDI  MINANJAR 
AGUS MARDIYANTO 

ANAS ZAKARTA 
BAYU ADHI SETL4.N 

DIDIK PRAYETNO 
EGGY HIDAYATULLAH 

KOKO NUGRA 
P W E L A  

M.USMAN TAWAKAL 
MUHAMADFIKRI 

MUHAMMAD SAFIK'I 
SULISTYONO 

TRI YOGA 
WID1 BRAMANTO 

MDRA KARDI WINATA 
AHMAD FIRDAUS 

X l  IPA2 
x i   PA 2 
X1 IPA 2 
X1 P A  2 
XI P A  2 
XI IPA 2 
X1 IP.4 2 
X1 IPA 2 
X1 IPA 2 

X1 IPA 2 
X1 IPA 2 
X1 IPA 2 
X1 IPA 2 
X1 IPA 2 
X1 LPA 2 
XI IPA 2 
X1 IPA2 



iquencies 

Statistics 
I 

1 .  1 Y Valid 
I Missing 

' kean 
Il! 
std. Error of Mean 

'kedian 
'Mode 
/3d.  Deviation 
Variance 
'qange 
'kinimum 
Laximum 
,bum 

hasil belajar 
56 

1 a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
11 
I 

(equency Table 

kesegaran 
jasmani 

56 

Page 1 



I kesegaran jasmani 
1 ,  

Frequency 
1 

Percent Valid Percent 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 

, . .  
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 

. 1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 
1.8 

Cumulative 
Percent 

1.8 
3.6 
5.4 
7.1 
8.9 

10.7 
12.5 
14.3 
16.1 
17.9 
19.6 
21.4 
23.2 
25.0 
26.8 
28.6 
30.4 
32.1 
33.9 
35.7 
37.5 
39.3 
41.1 
42.9 
44.6 
46.4 
48.2 
50.0 
51.8 
53.6 
55.4 
57.1 
58.9 
60.7 
62.5 
64.3 
66.1 
67.9 
69.6 
71.4 
73.2 
75.0 
76.8 
78.6 
80.4 
82.1 
83.9 
85.7 
87.5 
89.3 
91.1 C 

Page : 



1 '  kesegaran jasmani 

1 
li/a!id 67.41 
I 67.54 

j 67.65 
67.85 

'11 68.09 
II 
111 

Total 

11 
Par Tests 
11 

f 

Cumulative 
Percent 

92.9 
Frequency 

1 

Norrnal Parametersasb Mean 
Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Positive 

~ ~ o ~ ~ ~ v - s m i r n o v  Negative 
I~symp.  Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

i 

b. Calculated from data. 

Percent 
1.8 

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

I 

neway 

Valid Percent 
1.8 

ANOVA 

j, 
!I 
(r 
1.N 

!egression 

Variables ~nterec~~emoved~ 

Between Groups 
Within Groups 
Total 

hasil belajar 
56 

kesegaran 
jasmani 

56 

Sum of 
Squares 
4609.622 

568.461 
51 78.083 

Variables 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: hasil belajar 

1 kesegarp 
, , jasmani 

Page 4 

Variables 
Removed 

d f 
47 

8 
55 

Method 

I . 

F 
1.380 

Mean Square 
98.077 
71.058 

Enter 

Sig. 
.331 



Model Summary 

'1 a. Predictors: (Constant), kesegarsn jasmani 1/ b. Dependent Variable: h a d  belajar 

i Model R R Square 
.23ga .057 

I 
\,  

1 a. Dependent Variable: hasil belajar 
I 

a. Predictors: (Constani), kesegarsn jasmani 

I I 
1 I 

AN OVA^ 

Adjusted R 
Square 

.04Q 

Sig. 
.076a 

]' Model 
1 

E Residual 
Total 

I 

torrelations 

Std. f ~ t ; r  d f 
Yne- Estirn~i2 I 

4.41225 ! 

Correlations 

Sum of 
Squares 
. 63.665 
1051.270 
11 14.935 

Model 
1 (Constant) 

kesegaran jasmani 

Page 5 

i I 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

-.239 

hasil belajar Pearson Correlation 
Sig . (2-tailed) 
N 

kesegaran jasmani Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 

d f 
1 

54 
55 

Unstandardized 
Coefficients 

Mclar; Sci;. , L F -- -- 
63.655 i 3.273 
19.468 

t 
24.297 
-1 .a08 

B 
75.397 
-.I 11 

hasil belajar 
1 

56 
-.239 
.076 

56 

Sig. 
.OOO 
.076 

Std. Error 
3.103 
-06 1 

kesegaran 
jasmani 

-.239 
.076 
56 
1 

56 



Lampi ran 4 

Histogram 

40.30 44.30 47.30 53.30 67.30 68.29 

R e  kuensi 

Kesegaran Jasmani (X) 

Histogram 

28.35 45.35 52.35 69.35 78.34 

Frekuensi: 
-. 

Hasil belajar (Y) 



Lampiran: Hornogen Data Kesegaran Jasmani Sebelum Diolah dengin SPSS 

Dengan Rurnus T-Score X : Xi = 

Mean = 15,69 
5 3 = 2,93 





TABEL: -v- 
3. TABEL. N-I L;AI-NILAI . . , r : PRODUCT . . .MOMENT . ,  ' . I 

. . . . . .  - .  
Taraf Sigliif  

, Ni:.,iaikf. Signif :,Sigiiifi h '  I 5% .... :1'o . : I  . .:: . *.&...-. . . .  :?:S%! ,:: . ,..1%.:,; 5%- .;,. :.('.; . 1% . ;,! 
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I Hal : Pemberitahuan 
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Kepada : Yth. Sdr. 

d i 
Padang. 

Dengan hormat, 

I 
Berhubung adanya mahasiswa Penjaskesrek FIK-UNP yang akan menulis tugas akhir 
mengambil Skripsi 

N a m  a : ABDIMEN KAPEFU 
BPINIM : 2007191 173 

J U ~ U I  : TINJAUAN TERHADAP v02 MAX SISWA s m  I KOTO BARU 
KAB. DHARMASRAYA 

maka Saudara ditunjuk sebagai Dosen pernbirnbing rnahasiswa tersebut. 

Pembimbing I : Dra. Rosmaneli. M.Pd 
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I 
/ Yth Sdr. Kepala Dinas Pididikan ' Kab. Dharrnasraya 

di 
1 Koto Baru 

16 Januari 2009 

I Dengan hormat, 
' I 

I 

Bersama ini kami rnohon kesediaan Saudara untuk memberi izin melaksanakan penelitian 
mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang : 

I Narna : Abdimen Kaperi ' BPMIM : 07/91 117 
Jurusan : Pendidikan Olahraga 
Tempat Penelitian : SMA Negeri I Kota Bani Kab. Dharmasraya 
Judul : "HUBUNGAN KESEGARAN JASMANI DENGAN HASJI, 13.ELAJAR 

SMA NEGERI 1 KOTO BARU KABUPATEN DHARMAS)'AYA " 

Waktu : Januari s/d. Maret 2009 
I 

Demikianlzll kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama saudara kami aturkar? terima kasih. 

a.n Dekan, 

I 
. .  , 

' I  

I 

Ternbusan : Yth 

i i . : Kepalii SiviA :Negeri i Koto ~ a r u  Kab. Dhannasriiya 
2. Ketua Jurusan ~endidika;] Olahraga 

. I  3. Yang bersangkutan 
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PEMEEUNTAH ~~A~ D-YA 

:f= -;- 
I P ~ P m I D m  

I -  SWd NEGWI 1 KOTO B@U 
A I am a t : J ln  Ampalu - Koto Baru . Telp. ( 0754 ) 71405- Kode Por; 27581. Webside- www.smansakobarsbid 

SURAT KETERANGAN PENJ3LITIA.N 

N0.800/108/08/SMA.l-2009 

Yang kfm& +mgm di bawah ini Kepala sekolah SMA Negeri I Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya,dengan ini menemgkan bahwa : 

I Nama : ABDIMEN KAPERI 

Alamat : Seberang Piruko Timur 

NimJBP : 9 1 1 73/2@07 

Maksud Judul Penelitian : 

''Hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar siswa pada SMA Negeri I Koto Baru 

I Kabupaten Dharmasraya" 

Lokasi penelitian : Di SMA Negeri I Koto bam,Kabupaten Dharmasraya 

Waktu penelitian : Januari I maret 2009 

Telah klesai melaksanak& penelitian di Sma Negeri I Koto Baru Kabupaten Dharmasraya 

i Demikianlah surat keterangan kami buat untuk dapat di pe~gunakan sebagai mana mestinya 



PEMERINTAH PROPlNSl SUMATERA BARAT 9 DINAS KOPERASI PERINDUSTRIAN DAN PEmAGMG*N 
'=F=== 
11- UPTD BALAI METROLOGE 
I 

- -  
Jalan Aur No. 1 Tel/Fax. (0751) 22296 - F A D X N G 6 ~ d e  Pas : Ebl l :  

K€TERANGAN HASIL PENGWJXAN 
Nomor :y&/Met-O2/APV/III J20Q3 

LJlTP Yang Diuji : 1 (satu) unit Stop Watch 

TAHUN 1981 TEWAPIG MMOLOGI LEGAL 
DENGAH MWBW6UWN TANDA ERASAH-DAN JANMAN 



PEMERINTAH PROPlNSl SUMkTERA BARAT $ DINAS KOPERASI PERINDUSTRIAN 'AN PERDAGANGAX 
I I- - UPTD BALAI METROILOGI 

Jalan Aur No. 1 TelfFax. (0751) 22296 - P A D A N G Kode Pos : 26 11: 

KETERANGAN HASTL PENGUJIAN 
Nomor : 71 /Met-02/APV/III/2009 

1 UTTP Yang diuji : 1 (satu) unit Ukuran Panjang 

DXSAHWN BERDASARW UNDANG-UtSDAUG TU tqOMOR 2 
TAHUN 1981 TENTANG METROLOG1 LfGAL. 

DENGAN MEMBUBUHKAN TANDA TERA SAH DAN JAMIflfifl 
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DOKUMENTASI 

-. ~ ~- - .  . ~ ~ 

Start Lari 2,4 Km 

Finish Lari 2,4 Km 
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Start Lari 2,4 Km 

~ - .  .-. -. ~ 

Finish Lari 2,4 Km 


